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 Kepemimpinan

"~ Menanti Pemimpin Istami
| Isa Anshori (Doseno :n: Tarbiyah UMSIDA)
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Buap 1epuidiq,

3 Realitas menunjukkan, hingga kini kita belum menemukan scsok
pamimpin Islam yang mampu menjadi figur bagi perbaikan yang berart
%}x kehidupan umat slam, pembela umatnya Akibatnys umat Islam semakin
t6f=uduthan bankan menad kelompek tertuduh bagi rusaknya tatanan
whidupan Fenomena seperttini jauh berbeda bila dibandingkan dengan
¥hidupan Rasulillah SAV dan beberapa pemimpin pada kejayaan Istam
353 lal

5 Probicmnya sebenamya bukan terletak pada ajaranslam tetapirealias
Beatsham dalam menerapkan poiz kepemimpnan.
Dalarm Islam terdapat elka kepemimpinan, bila

benar-benar dierapkan akan sangatefektif bagi (7 TSEEMEEGSSISESST\ memuaskan. i
ngarahan kemajuan jaman. Sebagamana yang i Kalau dicermati lebih mendaiam, !
B ’ Kdﬂ"ﬂhmn il manajemen tersebut merefleksikan dua gaya

telah dicontohkan Rasululiah SAW dan para
sahabat pada masa awal kejayaan Islam,

Dslam sek

kondisi kerja dengan melibatkan elemen man
Manajemen kekeluargaan lebih memperhati

sekavang ini tidak akan menimbulkan
pengavuh yang besar,” Sebabnya? “Umat

usia pada ingkat yang minimal
kan padakebutuhan bawahan

untuk memuaskan hubungan yang mengarah pada kenyamanan s,uasalﬁg
organisasi yang bersahabal danteny at kena yang nyaman. Manaje‘nenl‘ 1n’ 1
menekankan pada penyelesaian lugas alas komilmen bawahanzzal;ng
tergantung melalui hubungan yang merpercayal dan menghprmah al f‘: ‘
mencapal sasaran organisasi Sedangkan manajemen ;alan tengT:
menekankan prestasi organisasl yang memadai. dimungkinkan melalut |
penyeimbargan kebutuhan penyelesaian tugas
dan menjaga meral bawahan pada tinggat yang

kepemimpinan yaknigayakepemimpinan indwidual
dan gaya kepemimpinan kelompok. Juga
merefieksikan dua dimensi orientas, yakni orientasl

Kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhi aktivitas darn individu atau
kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi
tertentu. Pada proses pelaksanaannya,
kepemimpinan seseorang dapat dipengaruhioleh
tiga faktor, yakni: (1) pemimpin. yang terdiri dari
perilaku atau gaya pemimpin, keterampilan
memimpin, pengetahuan pemimpin dan nilai-nilai yang dianut pemimpin;
(2). Pengikut (kelompok) yang dipimpin, melputi norma dan nilai-nilai yang
dianut oleh pengikut, kepaduan kelompok, keterikatan pada tujuan, harapan
kelompok dan kebutuhan kelompok; serta (3) Situasi dimana
dilangsungkannya kepemimpinan, meliputi nilai organisasi, teknologi,
tunfutan tugas, dan variasinya tugas (Robbins,1993).

Para ahli berbeda pendapat dalam menentukan faktor mana yang
paling dominan dalam menentukan keberhasilan kepemimpinan seseorang.
Penganut teori sifat (1940-1950) menyatakan, bahwa ada sejumlah sifat
atau karakteristik tertenty yang berkaitan dengan keberhasilan dan
kegagalan dari pemimpin, yakni kepribadian, emosional, fisik, intelektual
dan karakteristik Lainnya. Penganutteori periaku (1950-1960) menyatakan
aspek terpenting dari kepemimpinan bukan pada sifat atau karal;terishk
dari pemimpin, tetapi apa yang ditakukan pemimpin dalam berbagai situasi.
Keberhasilan pemimpin tergantung pada gaya kepemimpinan yang

. Manajemen oforiter menekankan pada efisiensi operasi, pengaturan

‘

g inl tidak
pemispin yang efektif, seorang pemimpin
yang dapat menimbulkan gerakan
pembahavuan sosial. L

- Bersambung ke hal

s produksi dan orientasi bawahan.

Sedangkan penganut teori Sltua§lonal (1960-
1980) menyalakan, efektftas pemimpin tidak hanya
ditentukan oleh sifat pemimpin qan gaya
kepemimpinan, tetapijuga oleh situasi yang ada
dalam kepemimpinan tersebut, yaitu: (1)
karakteristik pimpinan, bawahan, dan kelompok,
(2) sifat dari tugas, (3) struktur kelompok, dan (4) jenis penguatan.

Berbagai pendapat tersebut sebagai cemminan bahwa dalam kehidupan |
sehari-hari terdapat variasi kepemimpinan yang masing-masing memiliki - ||
kelebihan dan kelemahan. Sudah tentu kepemimpinan akan berlangsung
secara efektif apabila menerapkan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1).
menggunakan keahlian dalam proses interaksi yang saling bergantung, (2) |}
melakukan komunikasi secara terbuka, (3) dilakukan bersama orang lain -
agar mampu mencapai standar yang ekselen, (4) memberikan partisipasi
dalam memecahkan permasalahan dan proses pengambilan keputusan,
(5) memecahkan masalah secara terbuka, (6) penggunaan Sumber Daya
Manusia didasarkan pada kelompok kerja (profesi), (7) menetapkan tujuan -
bersama, (8) adanya dukungan bersama daritim yang saling tergantung,
serta (9) adanya kritik secara terbuka dan membangun.
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Kepemimpinan islam

Ketidak efektfan kepemimpinan Islam dalam
inelakukan pembaharuan sosial diantaranya
disehabkan umat Islam belum menemukan
pemimpin yang mampu bertindak sebagal
penengah (ummalan wasathon) yang tidak
hanya mengedepankan penyeimbangan
penyelesaian tugas dan kesejahlzraan umal
letapi juga mampu mempersatukan umat dan
mengarahkan menjadi satu kekualan yang
mampu membangun cara kerja dan peradaban
yang lebih maju,

Pemimpin inibenar-benar (1) konsisten dan
komitmen dalam menegakkan hukum-hukumAk-
lah dengan berpegang leguh kepada kitab Allah
dan Sunnah Rasul, (2) memahami betul isi
kandungan kitab Allah dan Sunnah Rasul,
memahami cara mengaplikasikannya dan
mampu melaksanakan secara profesional, adil
dan bijaksana (hikmah), (3) memiliki rasa belas
kasihan kepada sesama (tidak bersikap kasar
lagi keras, cinta kasih dan suka berderma), dan
suka bekerja kemanusiaan, (4) menjaga
kesucian diri dari perbuatan keji dan dosa
(termasuk tidak Kolusi, Korupsi dan Nepotisme,
suka mengeluarkan zakat, shadaqoh, dan infaq),
(5) bertagwa kepadaAllah, (6) berbakti kepada
kedua orang tuanya (juga bangsanya), (7) tidak
sombong, dan (8) tidak durhaka (Q S Maryam:.
12-13). Pemimpin-pemimpin yang demikian
dijamin oleh Allah SWT akan sejahtera dirinya
dimanapun dia berada, baik sewaktu dilahirkan
didunia hingga dibangkitkan kelak di akhirat (Q.S.

- Maryam: 14). Efeknya tentu saja tidak hanya

s 8@ambungan dari hal. 10

tethadap din pesmunpin ity sendin elag juas
keharmonisan, keseiaht
bual masyarakat barsia o

Dari sint menunjuikan, Zahwa elika-
kepemimpinan Islam sangat efektd bag:
penaiptaan kehidupan yang harmians seatiens,
berkeadian dan peradaban yang berkemagsan
Aplikasinya sanyat bhergantung dan unsur
manusia, dalam hal in terytama umat {slam
sendiri. Sayangnya, kini suit ditemukan figur
pemimpin lslam yang benar-benar komitteriadap
etika tersebut

Untuk mewujudkan pemimpin yang menmi
etika kepemimpinan Islam sebagaimana yang
dicontehkan Rasulullah SAW memang tdak
mudah Perlu dukungan dari berbagai pihak.
dengan berbagai rencana dan upaya
pencapaian yang serius. Minimal ada upaya
untuk mewujudkan tipe pemimpin yang mendekat
cita ideal tersebut.

Sebagai lembaga ilmiah, sudah saatnya
perguruan tinggi slam mengambil peran untuk
menanggulang! knsis kepemimpinan lsiam, agar
tidak terus berkelanjutan. Tugas yang harus
dilakukan adalah menciptakan kultur yang
mampu melahirkan generasi pemimpen lslam yang
profesional dan memiliki komitmen yang tinggi
dalam menegakkan hukum-hukumAllah Kultur
ini bisa diwujudkan dengan perietapan visi dan
misi Islam yang tegas, penyempumaan kunkilum
yang mencerminkan bagi pembentukan pemimpin
yang beretika Qur'ani, dan penerapan strategi
yangmatang.




